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SUMMARY 

MUHAMMAD AGUNG WICAKSONO. Application of NPK Fertilizer 

and Vermicompost on Soil pH, Soil P and Growth of Broccoli (Brassica 

oleracea var. italica) on Floating Culture System (Supervised by            

SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI) 

The purpose of this study was to determine the effect of NPK 

fertilizer and vermicompost on soil pH, soil P, and growth of broccoli 

(Brassica oleracea var. italica) on floating culture system. This research 

was conducted on a floating raft, Department of Soil Science, Faculty of 

Agriculture, Universitas Sriwijaya, from March to July 2020. This study 

used a randomized factorial block design comprising 2 factors. The first 

factor was NPK fertilizer in 2 levels, namely P1 = 12 grams crop-1 and P2 

= 24 grams crop-1. The second factor was vermicompost in 4 levels, 

namely V0 = no vermicompost, V1 =
 450 grams crop-1, V2 = 900 grams 

crop-1, and V3 = 1350 grams crop-1. The results of this research showed 

that the combination of NPK fertilizer and vermicompost was significantly 

affect the soil P. The vermicompost treatment was very sigificantly affect 

the soil pH, soil P, plant growth of broccoli which are height, number of 

leaves, and stem diameter. The best combination of NPK fertilizer and 

vermicompost was obtained at V1P1 (450 grams crop-1 of vermicompost + 

12 grams crop-1 of NPK fertilizer). The best vermicompost treatment was 

obtained at V1 (450 grams crop-1). 

Keywords: vermicompost, broccoli, floating culture system. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

MUHAMMAD AGUNG WICAKSONO. Aplikasi NPK dan 

Vermikompos pada pH Tanah, P Tanah serta Pertumbuhan Brokoli pada 

Sistem Terapung (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI 

NURUL AIDIL FITRI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi NPK 

dan vermikompos pada pH tanah, P tanah serta pertumbuhan brokoli 

(Brassica oleracea var. Italica) yang ditanam pada sistem pertanian 

terapung. Penelitian ini dilaksanakan di kolam budidaya terapung, Jurusan 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret hingga 

bulan Juli 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah pupuk NPK, terdiri dari 

P1 = 12 gram tanaman-1 dan P2 = 24 gram tanaman-1. Faktor 2 adalah 

vermikompos, terdiri dari V0 = tanpa vermikompos, V1 = 450 gram 

tanaman-1, V2 = 900 gram tanaman-1, dan V3 = 1350 gram tanaman-1. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan NPK dan 

vermikompos berpengaruh nyata terhadap P tanah. Perlakuan 

vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap pH tanah, P tanah, tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter batang brokoli. Kombinasi perlakuan 

NPK dan vermikompos terbaik diperoleh pada perlakuan V1P1 (450 gram 

tanaman-1 vermikompos 12 gram tanaman-1). Perlakuan vermikompos 

terbaik diperoleh pada perlakuan V1 (450 gram tanaman-1).  

Kata Kunci: vermikompos, brokoli, sistem pertanian terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan rawa lebak merupakan salah satu jenis lahan suboptimal yang 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Sumatera memiliki lahan 

rawa terluas di Indonesia dengan luas 8,41 juta ha, lalu Papua (7,49 juta ha), dan 

Kalimantan (6,99 juta ha) (Arsyad et al., 2014). Tergenangnya lahan selama musim 

hujan merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya intensitas pertanaman pada 

lahan rawa lebak (Irmawati et al., 2015). Pada saat tergenang, lahan tersebut 

dibiarkan tergenang tanpa adanya aktivitas budidaya apapun. Umumnya petani 

rawa lebak menggunakan lahannya hanya untuk pembibitan padi terapung atau 

untuk kegiatan menanam padi di penghujung musim hujan. (Yunindyawati et al., 

2014). 

Sistem budidaya tanaman secara terapung merupakan salah satu sistem 

budidaya tanaman yang dapat dilakukan di lahan rawa lebak pada saat periode lahan 

tergenang/banjir (Bernas et al., 2012). Budidaya tanaman secara terapung memiliki 

keunggulan yaitu tidak perlu dilakukan penyiraman secara rutin. Hal ini disebabkan 

air mengalami perembesan secara terus-menerus dari bawah media tanam. Pada 

lahan rawa lebak, model pertanian terapung yang dapat digunakan adalah sistem 

rakit apung yang terbuat dari bambu (Bernas et al., 2012). Kearifan lokal dapat 

dijadikan dasar dalam mengembangkan sebuah teknologi tepat guna (Lakitan, 

2014). Pembibitan padi terapung dapat dijadikan dasar bagi petani untuk 

mengembangkan sistem budidaya terapung lainnya, seperti budidaya tanaman 

hortikultura. Salah satu contoh tanaman hortikultura yang dapat dikembangkan 

yaitu brokoli.   

 Brokoli (Brassica oleracea var. italica) merupakan salah satu sayuran yang 

penting dari marga Brassicacea (Swarup, 2012). Produksi brokoli di Indonesia 

masih rendah jika dibandingkan dengan kubis bunga. Produksi kubis bunga di 

Indonesia sekitar 152.135 ton (BPS, 2019). Kondisi ini mengakibatkan tingginya 

harga brokoli di pasar lokal. Dengan bertambahnya permintaan terhadap brokoli di 
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Indonesia, maka perlu diperkenalkan kultivar-kultivar yang bisa beradaptasi dan 

tumbuh di berbagai macam kondisi iklim di Indonesia (Dalmadi, 2010). 

Dalam usaha meningkatkan produksi brokoli, petani umumnya 

mengaplikasikan pupuk kimia dalam jumlah banyak dan pupuk organik dalam 

jumlah relatif sedikit yang akhirnya dapat memengaruhi kesehatan tanah dan juga 

kesehatan manusia (Meena et al., 2017). Penggunaan pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga produktivitas tanah 

menjadi optimum. Salah satu contoh pupuk organik adalah vermikompos. 

Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan 

organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran 

kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. 

Oleh karena itu, vermikompos merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan 

dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain. 

Keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos yang dihasilkan 

(kascing) mengandung unsur hara tinggi (Mashur, 2001; Suharyanto, 2002).  

Vermikompos memiliki jenis kandungan hara diperkaya unsur yang 

lengkap. Vermikompos kaya akan unsur hara makro esensial seperti: karbon (C), 

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dan unsur-unsur hara makro lain seperti zinc 

(Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), serta mengandung hormon tumbuh tanaman 

seperti auksin, giberelin dan sitokinin yang mutlak dibutuhkan oleh pertumbuhan 

tanaman secara maksimal (Marsono dan Sigit, 2001). Berdasarkan hasil penelitian 

Tauhidah et al. (2018), aplikasi vermikompos berbahan aditif biochar sebanyak 20 

ton ha-1 memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman brokoli.  

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K), serta 

dapat menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCl. Pupuk NPK 

Phonska (15:15:15) merupakan salah satu produk pupuk NPK yang telah beredar 

di pasaran dengan kandungan nitrogen (N) 15%, fosfor (P2O5) 15%, kalium (K2O) 

15%, sulfur (S) 10%, dan kadar air maksimal 2%. Pupuk majemuk ini hampir 

seluruhnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya dapat segera 

diserap dan digunakan oleh tanaman (Kaya, 2013). Berdasarkan hasil penelitian 
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Ahmad (2016) pemberian NPK (15:15:15) sebanyak 800 kg ha-1 memberi pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi NPK (15:15:15) dan vermikompos pada pH tanah, P 

tanah serta pertumbuhan brokoli yang ditanam menggunakan sistem pertanian 

terapung.  

1.2. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi NPK (15:15:15) dan vermikompos 

pada pH tanah, P tanah serta pertumbuhan brokoli yang ditanam 

menggunakan sistem pertanian terapung. 

2. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk NPK (15:15:15) dan 

vermikompos terbaik untuk tanaman brokoli yang dibudidayakan dengan 

sistem pertanian terapung. 

1.3. Hipotesis Penelitian  

Diduga pemberian kombinasi pupuk NPK (15:15:15) dengan dosis 24 gram 

tanaman-1 dan vermikompos dengan dosis 900 gram tanaman-1 berpengaruh nyata 

pada pH tanah, P tanah serta pertumbuhan brokoli yang ditanam menggunakan 

sistem pertanian terapung. 
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